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ABSTRAK

Miftha Huljannah :Pengaruh Teknik Mind Mapping Berbasis Etnosains
Pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 8 Linggo Sari
Baganti

Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasan pengetahuan,
keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan
pengembangan diri peserta didik. Permasalahan pendidikan yang dijumpai
dilapangan yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPA. Hal ini
dipengaruhi oleh menurunnya minat belajar peserta didik di dalam kelas setelah
pembelajaran online saat pandemi Covid-19 serta model pembelajaran yang
digunakan di sekolah masih belum bervariasi. Oleh karena itu, guru hendaknya
menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik
semakin tertarik pada pembelajaran IPA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik mind mapping
berbasis etnosains pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII SMPN 8 Linggo Sari Baganti. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu quasi eksperimen dengan desain non equivalen control group design. Kelas
eksperimen menggunakan teknik pembelajaran mind mapping, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.
Penggunaan teknik mind mapping memberikan pengaruh yang baik terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik Hasil uji hipotesis berdasarkan data yang
didapatkan pada penelitian data posttest yaitu H1 diterima dan HO ditolak, dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat pengaruh teknik mind
mapping berbasis etnosains pada materi zat aditif dan zat adiktif terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMPN 8 Linggo Sari Baganti.

Keywords: Etnosains, mind mapping, materi zat aditif dan zat adiktif, quasi
experimen.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 menekankan pada empat prinsip pembelajaran. Pertama, dalam
pembelajaran peserta didik ditempatkan sebagai subjek yang secara aktif
mampu mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya, dengan kata
lain pembelajaran harus terpusat pada peserta didik. Kedua, dalam proses
belajar mengajar sudah seharusnya sekolah mampu memfasilitasi peserta
didik agar dapat terlibat dalam lingkungan sosialnya. Ketiga, dalam
pembelajaran materi seharusnya kontekstual yang mana materi pembelajaran
dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Keempat, dalam pembelajaran
peserta didik mampu berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda latar
budaya dan nilai-nilai yang dianutnya (Nana, 2015).

Pendekatan ilmiah dalam pendidikan di Indonesia saat ini
adalah Etnoscience , yaitu pengetahuan asli dalam bentuk bahasa, adat
istiadat dan budaya, moral, begitu juga teknologi yang diciptakan oleh
masyarakat atau orang tertentu yang mengandung pengetahuan ilmiah.
Pendekatan tersebut merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar
etnosains dan perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya

sebagai bagian dari proses pembelajaran (Sudarmin,2015).



Pembelajaran [PA  berpendekatan etnosains yang mengaitkan
pembelajaran  dengan budaya masyarakat akan meningkatkan apresiasi
peserta didik terhadap budaya masyarakat tersebut dan membantu peserta
didik dalam memahami pembelajaran (Atmojo,2012). Pengintegrasian budaya
dalam proses pembelajaran salah satunya melalui bahanajar. Oleh sebab itu,
perlu adanya perangkat pembelajaran yang berbasis pada budaya dan kearifan
lokal sehingga dapat meningkatkan cara belajar peserta didik.

Salah satu usaha pemerintah demi membenahi tatanan pendidikan
Indonesia adalah dengan revitalisasi kurikulum pendidikan. Terhitung sejak
2013, Indonesia memakai Kurikulum 2013 seperti yang tercantum dalam
Permendikbud RI nomor 69 Tahun 2013, salah satu tujuan dibentuknya
kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan manusia Indonesia yang
berkualitas dengan pendidikan yang berakar pada budaya bangsa yang
beragam untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan menjadi dasar
bagi kehidupan dimasa datang.

Kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD) pada mata pembelajaran IPA
memadukan konsep dari aspek biologi, fisika, kimia serta bumi dan antariksa.
Sehingga dalam kurikulum 2013 dikenal dengan mata pelajaran [PA Terpadu
namun tidak semua aspek tersebut dapat dipadukan dalam beberapa topik [PA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

( Kemendikbud, 2013).



Banyaknya peserta didik yang mempelajari IPA dengan cara menghapal
konsep, prinsip, hukum dan teori yang menyebabkan dimensi sikap, proses,
dan aplikasi tidak dapat tercapai secara optimal. Oleh sebab itu pemilihan
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran IPA. Salah satu bentuk sumber ajar yang bisa
mempermudah peserta didik memahami materi pembelajaran IPA dan dapat
menciptakan suasana pembelajaran pembelajaran yang menarik adalah buku
berbasis kearifan lokal (Depdiknas, 2011).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melakukan proses
pendekatan berbasis budaya masyarakat dan kearifan lokal adalah melalui
proses pembelajaran  yang didukung dengan komponen-komponen dalam
proses pembelajaran. Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah bahan
ajar dengan teknik belajar Mind Mapping. Penggunaan teknik-teknik
pembelajaran dapat menunjang perubahan dalam setiap proses pembelajaran.
Sehingga dapat mendorong siswa untuk ikut dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran tersebut, tanpa ada rasa bosan atau kurang menyenangkan.
Penggunaan teknik pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran,
sebaik apapun materi yang disusun tanpa teknik yang baik maka tujuan yang
diperoleh tidak akan maksimal. Salah satunya adalah dengan menggunakan

teknik Mind Mapping .



Mind Mapping adalah cara untuk mendapatkan informasi ke dalam
pikiran cara mencatat yang kreatif, efektif. Mind Mapping menawarkan
pembelajaran yang berbeda, dimana siswa dituntut untuk kreatif. Dengan
membuat catatannya sendiri yang tidak membosankan, juga mempermudah
siswa dalam menghafal dan memahami pelajaran karena semua yang
berhubungan dengan pelajaran menjadi menarik sesuai dengan kreatifitas
masing-masing. Mind Mapping adalah cara membelajarkan tema belajar
kepada siswa melalui cara mencatat yang mudah, menarik, dan
menyenangkan dengan memanfaatkan keseluruhan kemampuan siswa melalui
perpaduan warna, garis, simbol, dan gambar berwarna-warni (Buzan, 2015).

Teknik Mind Mapping dapat meningkatkan beberapa aspek dalam
proses pembelajaran yaitu: konsentrasi, kreativitas, daya ingat, dan
pemahaman, sehingga siswa dapat mengambil keputusan belajar yang lebih
baik. Mind Mapping dapat mengatasi kesulitan belajar akan dapat teratasi
selain itu ketika proses belajar mengajar akan tercipta suasana yang
menyenangkan dan pada akhirnya akan berpengaruh pada penerimaan materi
pembelajaran pada siswa serta dapat menigkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam pelajaran [PA pada materi zat aditif dan zat adiktif kelas
VIIIL.

Observasi berupa pengalaman langsung di sekolah SMP Negeri8 Linggo
Sari Baganti saat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan semester Juli sampai
Desember 2021, didapatkan hasil dari pengamatan dan wawancara bahwa

minat belajar dan ketertarikan peserta didik dipengarui oleh materi pelajaran



yang akan diajarkan. Jika pelajaran IPA yang berkaitan dengan rumus dan
hitungan maka peserta didik akan malas memperlajarinya serta buku
pembelajaran IPA di sekolah masih mononton terhadap materi saja sumber
belajar yang digunakan adalah buku paket IPA 2013 Revisi 2017. Sehingga
diharapkan ada sumber yang lebih menarik, agar membantu peserta didik
dalam belajar di sekolah maupun dirumah.

Dalam pembelajaran pemilihan Strategi dan teknik pembelajaran adalah
langkah yang harus diperhatikan. Strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik pembelajaran merupakan langkah
penting yang dapat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.Pembelajaran
di sekolah yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir siswa
berkaitan erat dengan Model pembelajaran yang digunakan disekolah saat ini
belum bervariasi, sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak
memperhatikan guru menerangkan pembelajaran, akibatnya hasil belajar
peserta didik menjadi rendah. Ini dapat dilihat dari rata-rata nilai UAS peserta
didik pada semester 1 tahun pelajaran 2021/2022, dimana KKM untuk mata

pelajaran IPA adalah 65.



Tabel 1. rata-rata nilai UAS kelas VIII

No | Kelas Kkm Rata-rata UAS peserta [ Jumlah

didik semester 1 peserta
I. | VIITA |65 63,3 20
2. | VIIIB |65 42 20

Peserta didik di sekolah tersebut kurang tertarik dengan metode
pembelajaran ceramah maupun membaca dibuku paket dikarenakan dapat
membuat peserta didik cepat lelah dan bosan dimana bentuk buku paket
tersebut kurang menarik bagi sebagian peserta didik untuk belajar. Maka
diterapkan dengan melakukan teknik Mind Mapping agar peserta didik tidak
lagi malas untuk membaca dan belajar dikarenakan dalam Mind Mapping ini
peserta didik bebas berkreasi dan menggunakan gambar,warna yang lebih
menarik lagi untuk belajar, peserta didik bukan hanya belajar tapi belajar
sambil bermain dengan imajinasi peserta didik itu sendiri dengan
menggunakan Teknik Mind Mapping ini dapat mempermudah dalam

mengingat dan memahami materi.

Hasil wawancara dengan guru didapatkan informasi bahwa sekolah
menyediakan bahan ajar IPA yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang di
terbitkan kemendikbud dan LKPD. Namun buku yang tersedia belum
mengintegrasikan materi dan soal-soal pembelajaran IPA dalam kehidupan
sehari hari. Sehingga membuat peserta didik tidak tertarik pada saat proses
pembelajaran berlangsung Karena proses belajar ceramah dan mencatat

sangat membosankan bagi peserta didik dan tidak ada referensi baru untuk



belajar. Maka sangat diharapkan ada Pengaruh Teknik Mind Mapping
Berbasis Etnosains pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Terhadap Hasil
Belajar Siswa kelas VIII SMPN 8 Linggo Sari Baganti karna bisa untuk

menambah referensi bahan ajar yang sudah ada.

Kearifan lokal dan budaya masyarakat bisa dikaitkan dengan materi-
materi pembelajaran [PA di sekolah, dengan harapan peserta didik lebih
tertarik dan dapat dengan mudah memahami konsep pelajaran IPA.
Pembelajaran IPA Terpadu berbasis kearifan lokal disajikan menggunakan
bahan ajar berbasis kearifan lokal atau etnosains (Atmojo, 2012). Pendekatan
mampu mengajak peserta didik untuk mengembangakan pengetahuannya
secara mandiri. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan pembelajaran IPA/sains.
penggunaan teknik Mind Mapping dalam pembelajaran [PA tidak hanya
bertujuan untuk memberi materi saja, tetapi juga sebagai wahana bagi peserta
didik untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri (Rosala,

2016).

Solusi yang ditawarkan oleh peneliti sesuai dengan kenyataan
dilapangan adalah dengan Menerapkan Teknik Mind Mapping Berbasis
Etnosains pada Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif Terhadap Hasil Belajar
Siswa diharapkan dengan adanya penerapan teknik pembelajaran mind
mapping ini peserta didik tertarik dan mudah memahami konsep materi baik
berupa siswa kurang aktif pada proses pembelajaran keterkaitan antara

fenomena dalam kehidupan sehari- hari dengan pelajaran IPA di sekolah.



Mind mapping juga dilengkapi dengan warna, gambar-gambar dan informasi
tentang IPA yang menunjang untuk pemahaman peserta didik. Peneliti yang
dilakukan tentang “Pada pelajaran IPA Kelas VIII dengan judul :
Pengaruh Teknik Mind Mapping Berbasis Etnosains pada Materi Zat
Aditif dan Zat Adiktif Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMPN 8

Linggo Sari Baganti.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dapat

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Ketertarikan peserta didik untuk belajar dan memahami pelajaran masih
kurang serta minat dan pemahaman dipengaruhi oleh materi pelajaran.

2. Bahan ajar belum mengintegrasikan materi dan soal soal pembelajaran
IPA dengan kearifan lokal masyarakat setempat.

3. Perlu solusi baru pembelajaran IPA dengan penjabaran materi dengan
teknik belajar Mind Mapping IPA berbasis etnosains.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai target yang diharapkan,
maka batasan masalah sebagai berikut :
a. Ketertarikan peserta didik untuk belajar dan memahami pelajaran masih
kurang dan belum ada teknik pembelajaran yang baru .
b. Materi dalam penelitian ini mencakup : Zat aditif dan zat adiktif KD 3.7

dan 4.7



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian. Apakah terdapat pengaruh teknik Mind
Mapping terhadap hasil belajar IPA Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif pada
siswa kelas VIII?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diperoleh tujuan
dalam penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh teknik Mind Mapping terhadap hasil belajar IPA Materi
zat aditif dan zat Adiktif pada siswa kelas VIII.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kreativitas siswa karena
dibutuhkan kemampuan untuk mengkreasikan catatan dalam Teknik
Pembelajaran Mind Mapping.

b. Bagi peserta didik juga meningkatkan daya ingat terhadap materi yang
diajarkan, karena dalam teknik pembelajaran Mind Mapping dituntut
untuk membaca dan merangkum kembali catatan yang telah siswa
lakukan sebelumnya.

c. Guru, mendapatkan strategi pembelajaran IPA dengan teknik
pembelajaran  Mind Mapping sebagai suatu alternatif dalam upaya
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar

siswa.



d. Sekolah, dijadikan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.

e. Peneliti, dijadikan sebagai kegiatan menerapkan ilmu-ilmu yang telah
dipelajari selama di bangku perkuliahan dan menjadi titik awal untuk
terusmengembangkan pengetahuan, wawasan, serta inovasi dalam dunia

pendidikan.



